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Sayangnya, kumpulan calon pekerja
terampil semakin sedikit dan pckerja
yang terampil sccara teknis juga
semakin berkurang. Mengelola sumber
daya manusia sebagai aset yang
berharga, untuk dijaga dan dilatih, kin;
jauh lebih penting dari sebelumnya
(Ivancevich, dkk., 2005). Pentingnya
manajemen sumber daya manusia bagi
semua manajer, dapat dilihat dari
beberapa contoh, salah satunya yaitu dj
mana pada saat mengelola pegawai,
setiap manajer tidak ingin membuat
kesalahan seperti membuat tingginya
tingkat furnover karyawan (Sirait, 2006).
Turnover yang terjadi merugikan
perusahaan baik dari segi biaya, sumber
daya, maupun motivasi karyawan.
Turnover yang terjadi berarti perusahaan
kehilangan sejumlah tenaga Kkerja.
Kehilangan ini harus diganti dengan
karyawan baru (Ridlo, 2012). Tingginya
tingkat inlensi furnover memberikan
dampak buruk bagi organisasi, salah
satunya mempengaruhi biaya organisasi.
Biaya yang disebabkan oleh rurnover
karyawan ke dalam tiga kategori besar,
yaitu separation cost (meliputi uang
pesangon, uang penghargaan masa kerja,
uang penggantian hak), replacement cost
(meliputi biaya iklan pada media massa,
biaya pclaksanaan interview untuk
karyawan baru), dan (raining cosf
(meliputi biaya pelatihan karyawan baru
sesuai norma perilaku dan Kinetja,
penyebaran informasi yang relevan
berkaitan dengan sosialisasi perusaha-
an). Hal ini didukung oleh illustrasi dari
Cascio, (dalam Staffelbach, 2008). Ter-
jadinya turnover merupakan suatu hal
yang tidak dikehendaki oleh perusahaan.
Turnover karyawan memang merupakan
masalah klasik yang sudah dihadapi para

pengusaha scjak era revolusi industri.
Kondisi lingkungan kerja yang buruk,
upah yang fcrlalu rendah, jam kerja
melewati batas serta tiadanya jaminan
sosial merupakan penyebab utama
limbulnya turnover pada wakiu itu
(McKinnon, dalam Ridlo, 2012).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
intensi furnover adalah role ambiguity.
Menurut  Sulistyawati, dkk., (2014),
dalam penclitiannya yang dilakukan
tethadap auditor-auditor dari Kantor
Akuntan Publik di Semarang, menyatakan
bahwa ketidakjelasan peran (role
ambiguity)  berpengaruh  signifikan
terhadap keinginan berpindah kerja
auditor. Hasil ini menunjukkan bahwa
ketidakjelasan peran yang terjadi
membuat karyawan memiliki keinginan
untuk berpindah kerja.

Berdasarkan dari latar belakang yang
telah dipaparkan dan dengan melihat

semakin banyaknya kasus
intensiturnoveryang terjadi karena adanya
kondisiketidakjclasan  peran  yang

dirasakan olech karyawan dalam bekerja
maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Intensi Turnover
Ditinjau Dari Role Ambiguity Pada
Karyawan PT. Menara Mas Mega
Mandiri Medan™.

KERANGKA TEORITIS

Menurut VandenBos (2015), intensi
adalah keputusan yang diambil secara
sadar sebelum melakukan suatu perilaku,
suatu pengarahan didalam pikiran atau
perilaku individu, apakah hal tersebut
melibatkan pengambilan keputusan yang
sadar atau tidak. Menurut Ridlo (2012),
turnover adalah proporsi jumlah anggota
organisasi yang  secara- sukarela
(voluntary) dan tidak sukarela (non
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voluntary) ~meninggalkan organisasi
dalam kurun waktu tertentu. Menurut
Abdullah, dkk., (dalam Radzi, dkk.,
2015), turnover didefinisikan sebagai
pergerakan manusia masuk dan keluar
dari  pekerjaannya  dalam  suatu
perusahaan, Dengan demikian, secara
garis besar intensi turnover dapat
didefinisikan sebagai aksi karyawan
dalam meninggalkan organisasi dengan
adanya keinginan dari dirinya (Kim,
dkk., 2011).

Intensi turnover yaitu berfokus pada
karyawan yang berencana, berniat, atau
berkeinginan  untuk  meninggalkan
organisasi secara sukarela (Jansen&
Rodt, 2015). Cho, dkk., (dalam Radzi,
dkk., 2015), menyatakan bahwa intensi
turnover adalah niat karyawan untuk
meninggalkan  perusahaan  tempat
mereka dipekerjakan.

Adapun  aspek-aspek-pengukuran
intensi turnover yang dikemukakan oleh
Mobley (1982), antara lain :

a. Thought of quilting

Munculnya pemikiran-pemikiran pa-

da diri individu untuk meninggalkan

pekerjaannya saat ini.
b. Evaluation of the expecied utility of
search

Evaluasi dari proses berpikir individu

mengenal hasil dari perilaku mening-

galkan pekerjaan sesuai dengan yang
diharapkan atau tidak. Hal ini
menekankan pada orientasi di masa
depan. Individu merasakan adanya
ketertarikan pada pekerjaan lain.

Daya tarik muncul berdasarkan

harapan individu bahwa pekerjaan

tersebut akan mendatangkan berbagai
konsekuensi baik positif maupun
negatif mengenai hasil dan nilainya.

Konsep dari expected utility dijelas-

kan scbagai evaluasi diri akan keun-

tungan yang ditawarkan oleh berba-

gaimacam alternatif dan kesempatan
individu  untuk  merealisasikan
alternatif-alternatif tersebut.

c. Intention to search

Setelah mengevaluasi, di dalam diri

individu akan muncul kecenderungan

untuk mencari altematif pekerjaan
lain.
d. Search

Individu mulai mencari alternatif

pekerjaan lain yang dianggap akan

dapat lebih menguntungkan diban-
dingkan pekerjaannya saat ini.
e. Evaluation of alternatives

Individu akan melakukan evaluasi

terhadap alternatif-alternatif pekerjaan

yang ada. Individu mengevaluasi
alternatif mana saja yang memiliki
konsekuensi positif dan negatif.

f. Comparison of Alternatives vs Present

Job

Individu akan membandingkan alter-

natif pekerjaan dengan pekerjaannya

saat ini.

Adapun faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi intensi firmover antara lain : (1)
Role  ambiguity,  Acker  (2004),
menyatakan terdapat hubungan yang
positif antara role ambiguity dengan
intensi  turnover. Karyawan yang
memiliki tingkat role ambiguity yang
tinggi ditemukan memiliki keinginan
yang lebih besar juga unmtuk mening-
galkan pekerjaannya. (2) Keterlibatan
kerja, Faslah (2010), menunjukkan
adanya hubungan yang negatif dan
signifikan antara keterlibatan kerja
dengan intensi fwrnover, dimana
karyawan yang mengalami keterlibatan
kerja yang tinggi maka tingkat intensi
turnover akan rendah, dan sebaliknya. (3)
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